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Penelitian dilakukan menggunakan metode seismik refraksi di area GOR Universitas Hasanuddin kota 
Makassar yang bertujuan menentukan struktur dan kedalaman bedrock berdasarkan kecepatan gelombang 
primer dan menghitung parameter elastisitas batuan. Hal ini dilakukan untuk memprediksi kondisi 
kekuatan dan kelemahan struktur di bawah permukaan gedung sehingga resiko kerusakan pada bangunan 
dapat diperkecil. Pengambilan data lapangan dilakukan pada empat lintasan yang mengelilingi daerah 
penelitian dengan tiga kali penembakan pada masing-masing lintasan. Dengan pemodelan refraction 
tomography, model kecepatan dan model lapisan bawah permukaan dapat diketahui berdasarkan 
kecepatan gelombang primer (Vp). Hasil interpretasi data menunjukkan tiga lapisan dengan rambat 
gelombang P sebesar 300 m/s, 800 m/s dan 1000 m/s. Nilai poisson rasio pada penelitian ini adalah 0,235 
dengan nilai densitas antara 1,29 sampai 1,74 gr/cc, dan nilai rigiditas antara 0,04 sampai 0,6 Gpa serta 
nilai modulus elastik antara 99,2 sampai 1488 M. Pengelompokan lapisan dibagi atas tiga litologi yaitu 
tanah timbunan, lapisan lapuk dan lapisan batuan keras yang diinterpretasikan sebagai batuan tufa. 
Ditemukan pula kemiringan lapisan berdasarkan gambar profil kecepatan yang berada pada bagian selatan 
gedung. 
Kata kunci: Seismik refraksi, Makassar, bedrock, elastisitas, tomography.  
 
ABSTRACT 
Research is done using seismic refraction method in the area of GOR Hasanuddin  University Makassar 
city that aims to determine the structure and depth of bedrock by the velocity of the primary wave and 
calculate the elastic parameters of the rock. This is done to predict the condition of the strengths and 
weaknesses in the structure of the building under the surface so that the risk of damage to the building 
can be minimized. Field measurement of data taken at four research areas that surround the track with s 
three times hooting on each line. By modeling the refraction tomography, velocity model and subsurface 
models can be known based on primary wave velocity (Vp). Interpretation of the results of the data 
showed three layers with P-wave propagation at 300 m/s, 800 m/s and 1000 m/s. Value of poison’s  ratio 
in this study was 0,235 with density values between 1,29 to 1.74 g/cc, and rigidity values between 0,04 to 
0.6 Gpa and elastic modulus values between 99,2 to 1488 Mpa. Grouping is divided into three 
lithological heap layers, weathered layers and layers of hard rock which is interpreted as tuff rock. Was 
also found the slope based on velocity profile picture at the southern part of the building. 




Investigasi lapisan batuan dasar (bedrock) 
yang selama ini banyak dilakukan adalah 
dengan metode konvensional yaitu dengan 
jalan melakukan pengeboran secara 
sampling terhadap daerah yang diteliti, 
kemudian dilakukan analisa terhadap daerah 
yang diteliti, kemudian dilakukan analisa 
terhadap hasil bor tersebut. Metode ini 
sangat teliti, akan tetapi sangat mahal dan 
tidak bisa melihat kelanjutan dari lapisan 
yang diteliti karena dilakukan dengan cara 
sampling, sehingga diperlukan metode 
lainnya yang efektif. Salah satu aplikasi 
ilmu geofisika yang bisa digunakan sebagai 
alternatif untuk mengetahui kedalaman 
lapisan bedrock diantaranya adalah metode 
seismik. 
Seismik refraksi digunakan untuk penentuan 
struktur geologi yang dangkal . Umumnya 
metode seismik refraksi digunakan untuk 
memperkirakan kedalaman lapisan bedrock 
dan batuan yang lapuk (zona pelapukan), 
tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk 
mendeteksi lapisan lain di bawah zona 
pelapukan tersebut. Selain itu metode 
seismik refraksi banyak digunakan pada 
studi geologi teknik, eksplorasi mineral, 
penyelidikan air tanah, pertambangan, 
geodinamik, arkeologi, pertanian, dan studi 
regional lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
struktur dan kedalaman lapisan batuan dasar 
bawah permukaan (bedrock) berdasarkan 
kecepatan gelombang primer yang melalui 




Dasar-dasar teoritis dari gerak gelombang 
seismik secara fisis dibahas berdasarkan 
teori elastisitas. Dengan teori ini kita dapat 
menemukan bahwa akan ada gelombang 
longiditunal (P) dan gelombang transversal 
(S) dari gangguan seismik di dalam suatu 
medium. Kecepatan gelombang P dan 
gelombang S didefinisikan sebagai berikut : 
 
















Kecepatan gelombang S, 
 








λ : Parameter Lame 
μ : Modulus Rigiditas 
ρ : Densitas Medium 
k : Modulus Bulk 
 
Dari kedua parameter kecepatan gelombang 
tersebut diatas diperoleh hubungan modulus 
elastik (modulus Young) dan modulus 





















Y = Modulus Young 
𝜏 = Modulus Poisson. 
 
Gelombang Seismik 
Gelombang seismik adalah gelombang 
elastik yang merambat dalam bumi. Bumi 
sebagai medium gelombang terdiri dari 
beberapa lapisan batuan yang antar satu 
lapisan dengan lapisan lainnya mempunyai 
sifat fisis yang berbeda. Ketidak-kontinuan 
sifat medium ini menyebabkan gelombang 
seismik yang merambatkan sebagian 
energinya dan akan dipantulkan serta 
sebagian energi lainnya akan diteruskan ke 
medium bawahnya. (Telford dkk, 1976). 
 
Pemantulan dan Pembiasan Gelombang 
Seismik 
Hal-hal yang menjadi dasar pada 
pemantulan dan pembiasan gelombang 
adalah : 
1. Azas Fermat 
Asas ini dikemukakan oleh Pierre de 
Fermat (1601-1665), seorang 
Matematikawan Perancis. Fermat 
menyatakan bahwa gelombang menjalar 
dari suatu titik ke titik lain melalui jalan 
tersingkat waktu penjalarannya. 
2. Prinsip Huygens 
Prinsip Huygens menyatakan bahwa 
titik-titik yang dilewati gelombang akan 
menjadi sumber gelombang baru. Front 
gelombang yang menjalar menjauhi 
sumber adalah superposisi front 
gelombang yang dihasilkan oleh sumber 
gelombang baru tersebut. 
3. Hukum Snellius 
Hukum Snellius menyatakan bahwa 
gelombang akan dipantulkan atau 
dibiaskan pada bidang batas antara dua 









𝑖   = Sudut datang 
𝑟   = Sudut bias 
𝑉1 = Kecepatan gelombang pada medium 1 
𝑉2 = Kecepatan gelombang pada medium 2 
 
4. Sudut Kritis 
Sudut datang yang menghasilkan 
gelombang bias sejajar dengan bidang 
batas (𝑟 = 90°). 
 
Bila kasusnya adalah gelombang kompresi 
(geombang P) maka terjadi empat 
gelombang yang berbeda yaitu gelombang 
P-refleksi (PP1), gelombang S-refleksi (PS1), 
gelombang P-refraksi (PP2), gelombang S-
refraksi (PS2). Dari hukum Snellius yang 



















Vp1 = Kecepatan gelombang-P di medium 1 
Vp2 = Kecepatan gelombang-P di medium 2 
Vs1 = Kecepatan gelombang-S di medium 1 














    Gambar: Pemantulaan dan pembiasan 
gelombang. (Lantu, 2012) 
 
Metode Seismik Refraksi 
Dalam pelitian ini metode yang digunakan 
hanya sebatas metode seismik refraksi. 
Keterbatasan metode ini adalah tidak dapat 
dipergunakan pada daerah dengan kondisi 
geologi yang terlalu kompleks atau 
perlapisan dalam. Metode ini hanya 
digunakan untuk perlapisan yang dangkal. 
Adapun asumsi dasar yang harus dipenuhi 
untuk penelitian perlapisan dangkal ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Medium bumi dianggap berlapis-lapis 
dan setiap lapisan menjalarkan 
gelombang seismik dengan kecepatan 
yang berbeda-beda. 
2. Semakin bertambahnya kedalamannya, 
batuan lapisan akan semakin kompak. 
3. Panjang gelombang seismik lebih kecil 
daripada ketebalan lapisan bumi. 
4. Perambatan gelombang seismik dapat 
dipandang sebagai sinar, sehingga 
memenuhi hukum-hukum dasar lintasan 
sinar. 
5. Pada bidang batas antara lapisan, 
gelombang seismik merambat dengan 
kecepatan pada lapisan dibawahnya. 
6. Kecepatan gelombang bertambah 
dengan bertambahnya kedalaman. 
(Arista dkk, 2007). 
 
Seismik refraksi merupakan pengukuran 
yang berdasarkan pada waktu tempuh 
gelombang seismik  antara lapisan 
permukaan dengan lapisan bawah 
permukaan dengan kecepatan yang berbeda. 
Untuk lapisan bumi yang ideal sudut kritis 
dibiaskan dengan waktu tempuh t 
berhubungan dengan kedalaman refraktor Z 










Di mana x adalah jarak antara sumber dan 
penerima (geophone), i adalah sudut datang 
ketika gelombang mencapai refraktor dan 
sudut bias ketika sinar masuk kembali 
menuju medium pertama dan 𝑽𝒏  adalah 
kecepatan gelombang dalam lapisan ke-𝒏𝒕𝒉, 
dimana j menunjukkan jumlah lapisan. 
Kecepatan gelombang-P (𝑽𝒑 ) dan 
gelombang-S ( 𝑽𝒏 ) pada sebagian besar 
tanah dan batuan berhubungan dengan : 
 
𝑉𝑝 = 1,7 𝑉𝑠…………….…..……………..(9) 
Hal ini ditentukan oleh nilai Poisson rasio 
untuk kebanyakan material yang 
terkonsolidasi yaitu sekitar 0,25 (Keary dan 
Brooks, 1996). Menurut asas kompresibilitas 
bergantung pada konstanta elastik terhadap 
kekuatan material di lapisan bawah 
permukaan yang pada dasarnya dijadikan 
parameter dalam mengukur daya dukung 
material lapisan bawah permukaan tersebut. 
Kompresibilitas yang dikemukakan oleh 






Dimana kompresibilitas di nyatakan dalam 
satuan GPa. (Egwuonwu, 2012). 
Besarnya cepat rambat gelombang P dalam 
lapisan batuan dipengaruhi oleh elastisitas 
dan densitas batuan. Sehingga dengan 
mengetahui cepat rambat gelombang P pada 
lapisan batuan maka akan diketahui tingkat 
kekerasan lapisan atau densitas batuan 
tersebut. Dalam penentuan densitas batuan 
digunakan rumus empiris yang diambil dari 
Gardner’s Relationship, dengan 
menggunakan kecepatan gelombang P untuk 
memprediksikan densitas suatu batuan. 
Gardner melakukan serangkaian studi 
empiris dan menemukan hubungan antara 






 𝜌 = densitas, dalam g/cm3  
𝛼 = 0,31 
V = kecepatan gelombang P, dalam m/s. 
 
Konfigurasi Bentangan Kabel dan 
Geometri Penembakan 
Dalam Perekaman data seismik ada 
beberapa macam konfigurasi bentangan 
kabel dan geometri penembakan, 
diantaranya adalah : 
1. Normal Shoot / Forward Shoot 
Pada jenis ini posisi tembak atau 
shootpoint (SP) berada di depan 
bentangan. Shotpoint ini berada dalam 
satu lintasan dengan geophone. 
2. Midpoint Shot 
Pada jenis ini posisi tembak atau 
shootpoint berada ditengah bentangan 
receiver, untuk jenis penembakan ini 
terbagi menjadi dua, yaitu : 
a. Symetrical Split Spread, jika titik 
tembak berada tepat di tengah-tengah 
bentangan kabel receiver. 
b. Asymetrical Split Spread, jika titik 
tembak terletak tidak tepat ditengah-
tengah bentangan kabel receiver. 
3. Reverse Shot 
Jenis ini merupakan kebalikan dari 
normal shooting dimana posisi tembak 
atau shootpoint (SP) berada di ujung 
bentangan. Shotpoint ini masih berada 
dalam satu lintasan dengan geophone 
sama halnya dengan jenis normal 
shooting. 
 
Pemodelan lapisan bawah permukaan 
Pada penelitian ini digunakan metode 
pemodelan tomografi. Metode refraksi 
tomografi ini diawali dengan pembuatan 
kecepatan awal dan kemudian dilakukan 
iterasi pelacakan sinar (forward refraction 
raytracing) melalui pemodelan, kemudian 
membandingkan waktu tempuh perhitungan 
dengan waktu tempuh pengukuran, 
memodifikasi model, dan mengulangi proses 
sampai waktu perhitungan dan pengukuran 
mencapai nilai minimal. Tujuan utamanya 
adalah menemukan waktu tempuh minimum 
antara sumber dan penerima untuk setiap 
pasangan sumber-penerima. Hal ini dicapai 
dengan pemecahan l (raypath) dan S 
(kecepatan inverse atau slowness). Iterasi 
yang digunakan adalah pendekatan non 











Gambar 2 : Penjalaran Raypath pada metode 
tomografi. 





Dimana, S  = Slowness, l  = Raypath dan v = 




= ∫ 𝑠(𝑋)𝑑𝑋𝑥𝑥 ………(13) 
Sehingga waktu tempuh dalam bentuk 





























) = 𝑇 
 
……………………………….…………(14) 
Jika diasumsikan Raypath = A; Slowness = 
X; dan Traveltime = Y, maka dari bentuk 
matriks diatas kita akan mendapatkan 
(SeisImager/2DTM Manual, 2007): 
 (𝐴𝑋 = 𝑌)……………….…………......( 15) 
Sehingga solusi untuk X adalah:  
               (𝐴𝑇𝐴)𝑋 = 𝐴𝑇𝑌……............….(16) 
 (𝐴𝑇𝐴)(𝐴𝑇𝐴)−1𝑋 = [𝐴𝑇𝐴]−1[𝐴𝑇][𝑌]….(17) 





Lokasi penelitian tugas akhir ini adalah di 
area Gedung Olah Raga  (GOR) Indoor 
Universitas Hasanuddin, Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
  
Metode Pengukuran 
Pengukuran dilakukan secara langsung di 
lapangan dengan menggunakan metode 
seismik refraksi dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Menentukan posisi atau lokasi 
penelitian dengan menggunakan GPS 
(Global Positioning System). 
2. Menentukan arah lintasan dengan 
menggunakan kompas bidik. 
3. Menentukan jarak lintasan dengan 
meteran berdasarkan konfigurasi yang 
digunakan. 
4. Menentukan jarak spasi dan 
menempatkan titik geophone, trigger 
serta source (shoot point) berdasarkan 
konfigurasi yang digunakan. 
5. Menghubungkan trigger dan geophone 
ke seismograf yang sudah terhubung 
dengan aki dan laptop dalam keadaaan 
aktif. 
6. Melakukan perekaman penjalaran 
gelombang dibawah permukaan dengan 
memberikan gangguan pada shoot point 
berupa ledakan dinamit low explosive. 
7. Menampilkan raw data pada laptop dan 
menganalisa noise. 
8. Mendownload hasil perekaman berupa 
raw data yang kemudian dilakukan 
pemprosesan dan interpretasi data 
seismik refraksi dengan menggunakan 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL  
Lintasan I 
Pengukuran pada lintasan I dilakukan 
dengan menggunakan 12 geophone dengan 
jarak antar  geophone 2 meter. Jarak 
shootpoint terdekat adalah 5 meter dan jarak 
shootpoint terjauh adalah 33 meter dengan 
kondisi topografi yang cukup datar (flat). 
Lokasi lintasan I berada di sebelah barat 
GOR Universitas Hasanuddin dengan posisi 
kordinat 5°08′09,25″ S dan 119°29′8,45″ E 
menuju 190° arah selatan. Untuk 
menghindari noise yang tidak diharapkan, 
maka pengukuran dilakukan mulai dengan 




Pengolahan data  
Filtering 
Analisa data travel time 
Picking first arrival time 




Pemodelan profil kecepatan 
Nilai parameter elastisitas batuan 
tahap persiapan di sore hari dan perekaman 
dimulai pada malam hari. Dilakukan 
beberapa kali test noise dan tes alat sebelum 
melakukan perekaman untuk mengetahui 
tinggi rendahnya noise disekitar daerah 
penelitian serta layak tidaknya alat 
digunakan untuk merekam dan 
menghasilkan raw data. 
Perekaman data seismik refraksi di lintasan I 
dilakukan sebanyak 3 kali dengan pola 
penembakan forward shoot, mid shoot dan 
reverse shoot, sehingga setelah dilakukan 
pengolahan data dihasilkan gambar profil 
kecepatan bawah permukaan dengan 















Gambar 5: Profil bawah permukaan 
lintasan I 
Lintasan II 
Lintasan II pada penelitian ini diambil diluar 
area GOR Universitas Hasanuddin, yang 
mana lintasan ini merupakan lapangan 
sepakbola yang jaraknya sangat dekat 
dengan lokasi penelitian dan lapisan bawah 
permukaannya masih diasumsikan sama 
dengan lintasan lainnya yang berada di 
dalam area GOR Universitas Hasanuddin. 
Lokasi lintasan II berada pada kordinat 
5°08′08,88″ S dan 119°29′08,95″ E menuju 
265° menuju arah timur. Lapisan permukaan 
pada lintasan II memiliki topografi yang 
datar sama halnya dengan lintasan I. 
Perekaman data seismik refraksi di lintasan 
II dilakukan sebanyak 3 kali dengan pola 
penembakan forward shoot, mid shoot dan 
reverse shoot, adapun setelah dilakukan 
pengolahan data dihasilkan gambar profil 
kecepatan bawah permukaan dengan 


















Dari hasil observasi daerah penelitian, 
kondisi lapangan pada lintasan 3 merupakan 
timbunan yang berupa tanah dan sisa-sisa 
material bangunan sehingga pada penelitian 
ini, terkhusus untuk lintasan III tidak 
dilanjutkan pada tahap pengolahan data 
dikarenakan hasil perekaman data pada 
waveform lintasan III ditemui banyaknya 
trace yang berfrekuensi tinggi dan rusak, 
sehingga tidak didapatkan sinyal first break 
yang diharapkan. Dilakukan 3 kali 




Perekaman data seismik refraksi di lintasan 
IV dilakukan di dalam area GOR 
Universitas Hasanuddin dengan kordinat 
5°08′07,74″ S dan 119°29′10,36″ E menuju 
190° arah selatan dan berada di bagian timur 
gedung. Kondisi topografi dari lintasan IV 
hampir sama denga 3 lintasan sebelumnya 
yakni datar. Prosedur perekaman data dari 
keempat lintasan tidak jauh berbeda. 
Adapun gambar profil kecepatan bawah 
permukaan dengan pemodelan tomgrafi 
pada lintasan IV sebagai berikut : 
 











Gambar 9 : Profil bawah permukaan 
lintasan IV.  
 
Parameter Elastisitas Batuan 
Dari hasil pengolahan data maka diperoleh 
informasi tentang kedalaman tiap lapisan 
berdasarkan kecepatan gelombang primer 
(Vp). dari nilai Vp kita dapat mengetahui 
nilai Vs berdasarkan rumus empiris pada 
persamaan 9. Demikian pula dengan 
densitas akan kita ketahui dari nilai (Vp) 
menggunakan persamaan empiris yang 
dikemukakan oleh Gardner (persamaan 11). 
Sehingga poisson rasio, rigiditas dan 
modulus elastik bisa dihitung. Adapun 
interpretasi, pengelompokan dan parameter 
elastisitas batuan pada tiap lapisan 
berdasarkan nilai cepat rambat gelombang 
(Vp) bisa dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 2. Interpretasi dan pengelompokan 
lapisan pada Lintasan I 
 
Tabel 3. Interpretasi dan pengelompokan 
lapisan pada Lintasan II 
 
Tabel 4. Interpretasi dan pengelompokan 




Dapat dilihat kemiringan lapisan menuju 
arah selatan lintasan, yang mana pada lokasi 
ini merupakan bagian sebelah barat GOR 
Lapisan Kedalaman (m) Vp (m/s) Vs (m/s) τ ρ (gr/cc) µ (Gpa) E (Mpa) Keterangan
1 1.22 - 1.6 300 176.5 0.235 1.29 0.04 99,2 Tanah
2 2.16 -  3.41 800 470.6 0.235 1.65 0.37 917,6 lapisan lapuk
3 > 2,16 1000 588.2 0.235 1.74 0.6 1488 Tufa
Lapisan Kedalaman (m) Vp (m/s) Vs (m/s) τ ρ (gr/cc) µ (Gpa) E (Mpa) Keterangan
1 0.94 - 1.41 300 176.5 0.235 1.29 0.04 99,2 Tanah
2 1.25 -  3.28 800 470.6 0.235 1.65 0.37 917,6 lapisan lapuk
3 >  1.25 1000 588.2 0.235 1.74 0.6 1488 Tufa
Lapisan Kedalaman (m) Vp (m/s) Vs (m/s) τ ρ (gr/cc) µ (Gpa) E (Mpa) Keterangan
1 0.81 - 1.28 300 176.5 0.235 1.29 0.04 99,2 Tanah
2 1.6 - 2.69 800 470.6 0.235 1.65 0.37 917,6 lapisan lapuk
3 > 1.6 1000 588.2 0.235 1.74 0.6 1488 Tufa
Universitas Hasanuddin. Berdasarkan hasil 
interpretasi data didapatkan 3 kecepatan 
gelombang yang berbeda yang melewati 
medium yakni 300 m/s, 800 m/s dan 1000 
m/s. Lapisan pertama, dengan kecepatan 300 
m/s diinterpretasikan sebagai tanah 
timbunan yang menutupi area GOR 
Universitas Hasanuddin yang memiliki 
kedalaman lapisan antara 1,22 sampai 1,6 
meter dari atas permukaan. Selanjutnya, 
lapisan kedua dengan kecepatan 800 m/s 
diinterpretasikan sebagai lapisan tanah 
teratas (top soil) atau sering disebut sebagai 
zona pelapukan (weathering zone) yang 
merupakan representasi dari material 
organik pada tanah. Pada lapisan ini dapat 
dilihat interval kedalaman lapisan antara 
2,16 sampai 3,41 meter. Kemudian, lapisan 
ketiga yang memiliki kecepatan 1000 m/s 
diinterpretasikan sebagai lapisan bedrock. 
Lapisan bedrock yang didapatkan pada 
penelitian ini adalah batuan tufa yang juga 
merupakan satuan batuan yang terdapat di 
daerah Tamalanrea dalam hal ini daerah 
penelitian yang berdasarkan peta geologi 
umum dan peta geologi wilayah daerah 
Makassar. Adapun kedalaman lapisan ini 




Diperoleh pula 3 kecepatan gelombang 
seismik yang melalui medium. Lapisan 
pertama dengan kecepatan rambat 
gelombang 300 m/s memiliki kedalaman 
dengan interval 0,99 sampai 1,41 meter dari 
atas permukaan. Lapisan ini 
diinterpretasikan sebagai tanah timbunan 
yang menutupi area lapangan sepakbola 
Universitas Hasanuddin.  Kemudian untuk 
lapisan kedua, diperoleh 800 m/s yang 
diinterpretasikan sebagai lapisan top soil 
dengan kedalaman antara 1,25 sampai 3,28 
meter. Lapisan ketiga, diperoleh cepat 
rambat di atas 1000 m/s yang 
diinterpretasikan sebagai lapisan bedrock 
dan dapat ditemukan pada kedalaman > 1,25 
meter dari atas permukaan. Jika dilihat dari 
gambar penampang, profil bawah 
permukaan pada lintasan II memiliki 
perbedaan dengan lapisan permukaannya 
dimana pada arah barat lintasan terdapat 
kemiringan lapisan.  
 
Lintasan IV 
Ditemukan 3 kecepatan gelombang seismik 
yang berbeda yang melalui 3 lapisan. 
Lapisan pertama dengan kecepatan 300 m/s 
memiliki kedalaman lapisan antara 0,81 
sampai 1,28 meter dari atas permukaan. 
Lapisan ini diinterpretasikan sebagai tanah 
timbunan. Lapisan kedua, merupakan 
lapisan lapuk yang memiliki interval 
kedalaman antara 1,6 sampai 2,69 meter. 
Lapisan ketiga yang diinterpretasikan 
sebagai lapisan bedrock berada pada 
kedalaman > 1,66 meter.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan metode seismik refraksi di 
area GOR Universitas Hasanuddin maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
a) Hasil intepretasi data seismik refraksi 
pada 3 lintasan menunjukkan adanya 3 
lapisan dengan kecepatan gelombang P 
dan kedalaman bedrock yang bervariasi 
yakni 300 m/s pada lapisan pertama 
yang diinterpretasikan sebagai lapisan 
material timbunan, 800 m/s pada lapisan 
kedua yang diinterpretasikan sebagai 
lapisan lapuk (top soil) dan 1000 m/s 
pada lapisan ketiga diinterpretasikan 
sebagai lapisan batuan keras (bedrock). 
b) Kemiringan lapisan bedrock di bawah 
bangunan berada pada bagian selatan 
lokasi penelitian, dengan kedalaman 
yang bervariasi pula yang dapat 
ditemuakn pada kedalaman 2,16 m, 1,25 
m dan 1,6 m. 
c) Nilai poisson rasio pada ketiga lintasan 
adalah 0,235 dengan nilai densitas antara 
1,29 sampai 1,74 gr/cc, dan nilai 
rigiditas antara 0,04 sampai 0,6 Gpa 
serta nilai modulus elastik antara 99,2 
sampai 1488 Mpa. 
 
Saran 
1. Perlu adanya sumber getaran yang lebih 
besar dalam perekaman data seismik 
refraksi untuk mendapatkan pembacaan 
sinyal first break yang lebih baik dari 
geophone pertama sampai geophone 
terakhir. Demikian pula untuk 
mendapatkan informasi bawah 
permukaan yang lebih dalam di 
perlukan pula bentangan kabel dan jarak 
shoot point yang lebih panjang. 
2. Perlu adanya data geofisika lainnya 
seperti data geolistrik untuk 
mengkorelasikannya dengan data 
seismik refraksi sehingga akan 
didapatkan informasi penyebaran 
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